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ANALISIS KEPATUHAN PEMBAYARAN BERDASARKAN THEORY OF 

PLANNED BEHAVIOR (TPB) PADA PESERTA MANDIRI PROGRAM 

JAMINAN KESEHATAN NASIONAL DI KABUPATEN SLEMAN 

Brianita Kusumasari, Soegiharto 

Program Magister Akuntansi 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN Yogyakarta, Indonesia 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap seseorang 

(Attitude toward behavior), norma subjective (subjective norm), dan persepsi 

kontrol perilaku (perceived behavioral control) melalui niat (intention)terhadap 

kepatuhan pembayaran iuran peserta mandiri program Jaminan Kesehatan 

Nasional. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner melalui Google form. Jumlah responden dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 346 responden dengan kriteria sampel yang difokuskan pada 

jenis kepesertaan Mandiri program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Hipotesis 

menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan  adanya intention 

yang didukung oleh attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived 

behavioral control akan membentuk suatu motivasi sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan pembayaran iuran JKN bagi peserta mandiri Program JKN.  

Kata Kunci: sikap terhadap perilaku, norma subyektif, persepsi kontrol 

perilaku, niat 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of attitudes toward behavior, subjective 

norms, and perceived behavioral control through intention on compliance with 

payment of contributions for independent participants in the National Health 

Insurance program. This type of research is survey research. The data collection 

method uses a questionnaire through Google form. The number of respondents 

in this study were 346 respondents with sample criteria focused on the type of 

membership of the Independent National Health Insurance (JKN) program. The 

hypothesis uses PLS-SEM analysis. The results showed that the intention 

supported by attitude toward behavior, subjective norm, and perceived 

behavioral control will form a motivation so that it can increase compliance with 

JKN contribution payments for independent participants of the JKN Program.  

Keywords: attitude toward behavior, subjective norm, perceived behavioral 

control, intention 
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   PENDAHULUAN 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang berubah menjadi Badan Hukum Publik yang 

bertugas dalam penyelenggaraan jaminan kesehatan bagi masyarakat Indonesia. 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan badan yang 

menyelenggarakan program jaminan kesehatan nasional dan menjamin seluruh 

masyarakat agar bisa memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak (BPJS 

Kesehatan, 2011). Dengan adanya BPJS Kesehatan diharapkan dapat memberikan 

pelayanan kesehatan yang lebih baik bagi Masyarakat Indonesia. Dalam Undang-

Undang BPJS telah ditetapkan bahwa BPJS Kesehatan memiliki fungsi sebagai 

penyelenggara program jaminan kesehatan. Jaminan Kesehatan sebagaimana 

dimaksud menurut UU Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) harus dilaksanakan 

secara menyeluruh (nasional) dan berlandaskan prinsip asuransi sosial dan prinsip 

ekuitas, dengan tujuan menjamin masyarakat mendapatkan manfaat perlindungan 

dan pemanfaatan kesehatan dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. 

BPJS Kesehatan dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan klasifikasi 

jenis kepesertaannya, yakni Peserta Pekerja Upah (PPU), Penerima Bantuan Iuran 

(PBI), Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) atau dengan kata lain disebut dengan 

Peserta Mandiri, dan Bukan Pekerja (BP). Pendaftaran kepesertaan Peserta Pekerja 

Upah (PPU) biasanya dilakukan sekaligus oleh perusahaan berdasarkan 

perhitungan besaran gaji yang didapatkan setiap pegawai. Pendaftaran Penerima 

Bantuan Iuran (PBI) dilakukan melalui verifikasi data masyarakat kurang mampu 

atau membutuhkan yang dilaksanakan oleh Kementerian Sosial dengan iuran dari 

anggaran negara atau APBN. Sementara untuk pendaftaran Peserta Mandiri dan 

Non-Tenaga Kerja (BP) seperti pengusaha, investor, dan pedagang kini dapat 

memanfaatkan pendaftaran secara online atau mandiri baik melalui kantor BPJS 

Kesehatan setempat secara langsung ataupun di beberapa bank yang merupakan 

mitra dari BPJS Kesehatan seperti BRI, BNI, dan Bank Mandiri. 

Pada saat ini salah satu permasalahan yang dihadapi oleh BPJS Kesehatan 

yaitu menurunnya kolektabilitas atau besarnya tingkat pembayaran iuran peserta 

mandiri.  Jumlah peserta tidak aktif dalam artian peserta menunggak bayar pada 

peserta mandiri memiliki jumlah yang besar dibandingkan kelompok PPU. Hal ini 

dikarenakan pada kelompok PPU, iuran selalu dibayarkan secara berkala pada saat 

tanggal penggajian oleh perusahaan tempat bekerja. Sedangkan untuk peserta 

mandiri, iuran tersebut dibayarkan setiap bulan secara pribadi tanpa ada pihak yang 

menanggung atau membayarkan. Tingkat pembayaran iuran masih cukup rendah 

sehingga masyarakat dinilai belum patuh terhadap ketentuan untuk pembayaran 

iuran yang wajib dibayarkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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Salah satu kantor cabang BPJS Kesehatan yang memiliki kendala turunnya 

kolektibilitas dari peserta PBPU adalah BPJS Kesehatan Kabupaten Sleman. 

Penduduk Kabupaten Sleman berdasarkan data kependudukan periode semester I 

tahun 2023 memiliki jumlah penduduk terbanyak pada Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebanyak 1.105.415 jiwa per Maret 2024 dan memiliki jumlah peserta 

aktif paling banyak yaitu 958.525 peserta. Dari total penduduk 1.105.415 jiwa 

sebanyak 99,40% penduduk sudah terdaftar sebagai peserta Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN), dan tingkat keaktifan peserta yang telah terdaftar sebesar 86,71%. 

Tingkat ketidakaktifan peserta paling tinggi ada pada klasifikasi peserta 

mandiri atau PBPU sebesar 4,92 persen. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakpatuhan pembayaran peserta BPJS Kesehatan Kabupaten Sleman pada 

segmen peserta mandiri atau PBPU yang menunggak bayar. Jumlah kepesertaan 

yang bertambah tidak sebanding dengan kepatuhannya untuk membayar iuran. 

Rendahnya tingkat kolektibilitas segmen PBPU menunjukkan kurangnya 

kepatuhan masyarakat dalam membayar iuran BPJS Kesehatan. Jika hal tersebut 

dibiarkan terus menerus maka dapat menyebabkan adanya defisit anggaran, dan 

kemungkinan terburuk adalah BPJS Kesehatan tidak mampu lagi untuk membiayai 

pelayanan fasilitas kesehatan. Kepatuhan pembayaran iuran Jaminan Kesehatan 

Nasional bagi peserta PBPU merupakan komponen penting untuk dapat terus 

menerima pemanfaatan layanan kesehatan. Pemberian pelayanan atau fasilitas 

kesehatan bagi peserta mandiri BPJS Kesehatan sangat dipengaruhi oleh kepatuhan 

dalam membayar iuran setiap bulannya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.  

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah disajikan di atas, 

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah tentang tingkat kepatuhan 

pembayaran iuran serta faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pembayaran 

iuran seperti kemampuan pembayaran, upaya preventif, dan kesadaran peserta 

BPJS Kesehatan Kabupaten Sleman. Tercatat bahwa tingkat partisipasi masyarakat 

terhadap Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) cukup tinggi, namun pada 

kenyataannya jika dijabarkan lebih lanjut terdapat permasalahan bahwa masih 

banyak peserta khususnya segmen peserta mandiri atau PBPU yang menunggak 

untuk bayar. Jumlah peserta mandiri atau PBPU yang menunggak tersebut 

mencerminkan masih rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

Secara umum ada dua model penelitian mengenai kepatuhan, yaitu 

economic deterrence dan social and fiscal psychological approaches (Devos, 

2014). Dalam model economic deterrence manusia dianggap sebagai individu 

rasional, dan dalam keputusannya ditentukan oleh keadaan ekonomi dari keputusan 

tersebut, apakah menguntungkan atau merugikan. Sedangkan untuk model social 

and fiscal psychological focus pada aspek-aspek psikologis, dimana individu bukan 

hanya menilai apakah menguntungkan atau merugikan tetapi menilai sebagai 
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makhluk sosial yang berhubungan dengan factor lain seperti sikap, persepsi, dan 

norma sosial yang ada di masyarakat. 

Salah satu penelitian yang membahas mengenai social and fiscal 

psychological model adalah Theory of Planned Behavior oleh Ajzen. Teori ini 

merupakan pernyempurnaan dari teori Ajzen sebelumnya yaitu Theory of Reasoned 

Action yang menambahkan kontrol persepsi dalam variabel penelitian. Variabel 

tersebut dinilai berpengaruh baik itu secara langsung maupun melalui niat 

berperilaku. Dalam Theory of Planned Behavior disebutkan terdapat beberapa 

variabel yang berpengaruh yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan 

perceived behavioral control. Dalam variabel attitude toward behavior atau yang 

sering disebut dengan sikap, mendeskripsikan adanya motivasi, kepercayaan, sikap 

positif dan negatif dalam keinginan atau niat untuk patuh. 

Hipotesis 

Attitude toward behavior adalah pandangan mengenai setuju atau tidak 

dengan adanya keputusan, baik itu bersifat positif maupun negatif. Sikap positif 

memandang bahwa membayar iuran sebagai hal yang menguntungkan, adanya 

ketentraman pikiran agar terhindar dari biaya pelayanan Kesehatan yang besar. 

Sebaliknya sikap yang negatif memandang bahwa pembayaran iuran merupakan 

hal yang memberatkan sehingga kecenderungan untuk  tidak patuh semakin besar. 

H1: Attitude toward behavior berpengaruh positif terhadap kepatuhan melalui 

intention. 

Subjective Norm berasal dari adanya pengaruh luar yang dianggap penting 

(Subagyo, 2000). Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan juga berpengaruh 

terhadap individu dalam pengambilan keputusan. Orang yang berada dalam 

lingkungan yang mendukung untuk aktif dalam kepesertaan, membutuhkan 

pelayanan kesehatan, dan memiliki pengaruh positif pada kepatuhan pembayaran 

iuran akan cenderung untuk patuh dibandingkan dengan orang yang berada di 

lingkungan dimana sekitarnya tidak setuju dengan adanya pembayaran iuran rutin. 

H2: Subjective norm berpengaruh positif terhadap kepatuhan melalui intention. 

Menurut Ajzen (1991) Perceived Behavioral Control memiliki pengaruh 

secara langsung jika terdapat actual control di luar kehendak sehingga dapat  

memengaruhi perilaku. Sesuai dengan kenyataan, kepatuhan akan muncul bila ada 

kesempatan. Setiap individu memiliki faktor kontrol yaitu sumber daya, 

keterampilan, atau kemungkinan untuk menunjukkan suatu perbuatan (Ismail dan 

Zain, 2008). Jika individu mempunyai ketiga faktor tersebut maka individu dapat 

memiliki tekad yang kuat untuk memperlihatkan perilaku tersebut, dalam hal ini 

kepatuhan dalam membayar iuran. Adanya faktor pendukung dapat berperan 

penting dalam hal pengendalian atas kontrol perilaku. Dalam hal ini salah satu 
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faktor pendukung untuk kontrol perilaku dalam kepatuhan membayar iuran bisa 

berasal dari adanya riwayat kesehatan. Dengan adanya riwayat kesehatan tersebut 

membuat individu cenderung melakukan manajemen resiko agar terhindar dari 

pembayaran tagihan yang besar yaitu dengan patuh untuk membayar iuran.  

H3: Perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap kepatuhan melalui 

intention. 

Menurut Ajzen (1991), salah satu faktor yang membentuk perilaku adalah 

niat atau intention seseorang untuk bertindak. Dalam Theory of Planned Behavior, 

intention dipengaruhi oleh sikap yang muncul dari keyakinan terhadap hasil dari 

suatu perilaku. Jika seseorang percaya bahwa membayar iuran akan menghasilkan 

hasil positif, maka mereka cenderung memiliki sikap patuh, dan sikap inilah yang 

membentuk intention mereka. Dengan kata lain, keyakinan positif tentang manfaat 

pembayaran iuran akan mendorong individu untuk memiliki intention yang kuat 

untuk patuh. Selain itu, intention juga dipengaruhi oleh subjective norm. Subjective 

norm terbentuk dari keyakinan seseorang terhadap harapan orang-orang di sekitar 

mereka. Jika individu merasa bahwa orang-orang penting di sekitarnya mendorong 

atau merekomendasikan untuk mematuhi pembayaran iuran, maka mereka akan 

lebih cenderung untuk patuh. Tekanan dari rujukan ini menciptakan intention untuk 

mematuhi kewajiban pembayaran. 

Dalam Theory of Planned Behavior, perceived behavioral control juga 

mempengaruhi intention. Perceived behavioral control terbentuk dari keyakinan 

tentang faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat tindakan. Intention 

untuk bertindak akan muncul ketika seseorang merasa memiliki kemampuan dan 

dukungan yang cukup untuk melaksanakan tindakan tersebut. Jika peserta merasa 

bahwa mereka memiliki banyak faktor pendukung untuk tetap aktif dalam 

kepesertaan, mereka akan lebih cenderung memiliki intention untuk mematuhi 

pembayaran. 

H4: Intention berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

menggunakan kuesioner. Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis kuesioner atau angket tertutup, karena responden hanya tinggal 

memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Instrumen 

penelitian merupakan alat yang digunakan oleh seorang yang melakukan suatu 

penelitian guna mengukur suatu fenomena yang telah terjadi. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu daftar 

pernyataan yang disusun secara tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data 

berupa jawaban-jawaban para responden.  
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu minimum skor 1 dan maksimum skor 5 

disesuaikan dengan kriteria pada jawaban setiap kuesioner. 

1. Uji Outer Model 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji nilai kelayakan dari setiap 

variabel apakah dapat digunakan untuk uji model penelitian. Pengujian 

dilakukan dengan uji validitas konvergen, validitas diskriminan, reliabilitas, 

dan multikolinearitas.  

Uji Validitas Konvergen 

Adapun hasil uji yang pertama yaitu uji konvergen menggunakan nilai dari 

cross loading factor. 

Variabel Nilai Cross Loading Keterangan 

Kepatuhan Pembayaran 

0.913 

Valid 0.896 

0.833 

0.264 
Tidak Valid 

-0,012 

Intention 

0.849 

Valid 
0.912 

0.906 

0.880 

Attitude Toward Behavior 

0.871 

Valid 

0.750 

0.886 

0.901 

0.653 

Subjective Norm 

0.852 

Valid 0.738 

0.821 

0.571 Tidak Valid 

Perceived Behavioral Control 

0.809 

Valid 

0.805 

0.821 

0.754 

0.737 

0.672 

 

Hasil dari uji konvergen menggunakan loading factor menunjukkan 

bahwa terdapat 3 indikator yang dinyatakan tidak valid karena nilainya 

kurang dari 0,60. 
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Uji Validitas Diskriminan 

Kriteria uji validitas diskriminan menggunakan nilai dari AVE dan nilai 

fornell-larcker.  

Uji Fornell-Larcker 

Variabel 

Attitude 

Toward 

Behavior 

Intention Kepatuhan 

Perceived 

Behavioral 

Control 

Subjective 

Norm 

Attitude Toward 

Behavior 
0.818     

Intention 0.774 0.887    

Kepatuhan 0.707 0.754 0.887   

Perceived Behavioral 

Control 
0.768 0.818 0.719 0.768  

Subjective Norm 0.737 0.695 0.629 0.668 0.822 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat pada tanda biru menandakan nilai dari setiap 

konstruk. Nilai tersebut harus lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk 

untuk dapat dikatakan lolos uji validitas. Dengan hasil uji di atas dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel lolos uji fornell-larcker kecuali pada 

perceived behavioral control dengan intention, 47 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai akar AVE. Nilai akar AVE dihitung dari loading 

factor. Jika loading factor mengukur konstruk yang sama hasilnya rendah 

maka dapat memengaruhi nilai akar AVE yang juga rendah. Sesama item 

yang mengukur konstruk yang sama harus berkorelasi lebih tinggi. Dari 

data di atas konstruk perceived behavioral control dengan intention tidak 

lolos dapat disebabkan oleh adanya korelasi yang tinggi antar konstruk, 

sehingga varian yang dibagi antara konstruk tersebut lebih besar dari 

varian konstruk itu sendiri. Bisa juga terdapat ketidakcocokan dalam skala 

pengukuran dan data yang tidak terdistribusi normal sehingga 

mempengaruhi hasil uji. Untuk mengatasi masalah tersebut menurut Hair 

et al (2017) dapat dengan menghilangkan item yang memiliki loading 

factor terendah yang mengukur konstruk yang sama, menghilangkan item 

yang berkorelasi dengan item lainnya pada konstruk lain ataupun dengan 

memeriksa data outlier. 

Uji Nilai AVE 

Pada uji ini kriteria diambil berdasarkan nilai AVE pada setiap variabel. 

Hasil uji dapat dikatakan valid jika nilai AVE melebihi 0,50 (Chin, 1998). 
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Variabel 
Average variance extracted 

(AVE) 
Keterangan 

Attitude Toward Behavior 0.669 Lolos 

Intention 0.787 Lolos 

Kepatuhan 0.787 Lolos 

Perceived Behavioral Control 0.590 Lolos 

Subjective Norm 0.675 Lolos 

 

Hasil dari uji di atas menunjukkan nilai AVE pada setiap variabel lebih besar 

dari 0,5 sehingga dapat dikatakan lolos uji validitas konvergen. 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's alpha 
Composite 

reliability 
Keterangan 

Attitude Toward Behavior 0.874 0.909 Lolos 

Intention 0.910 0.937 Lolos 

Kepatuhan 0.864 0.917 Lolos 

Perceived Behavioral Control 0.860 0.896 Lolos 

Subjective Norm 0.761 0.861 Lolos 

 

Hasil dari uji reliabilitas dengan cronbach’s alpha pada setiap variabel di 

atas lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,70. Dari hasil tersebut 

membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner setiap variabel 

dinyatakan reliabel. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan Variabel VIF Keterangan 

Attitude 

Toward 

Behavior1 

2.780 Lolos Intention 2.586 Lolos 

1.843 Lolos 

Perceived 

Behavioral 

Control 

2.046 Lolos 

3.109 Lolos 2.215 Lolos 

3.436 Lolos 2.147 Lolos 

1.615 Lolos 1.730 Lolos 

Kepatuhan 

3.085 Lolos 1.735 Lolos 

2.858 Lolos 1.513 Lolos 

1.759 Lolos 
Subjective 

Norm 

1.693 Lolos 

Intention 

2.209 Lolos 1.435 Lolos 

3.959 Lolos 1.577 Lolos 

3.818 Lolos    

 

Pada pengujian terhadap setiap variabel, kriteria lolos uji adalah nilai 

VIF<5 (Kline, 2016). Pada hasil uji tabel di atas menunjukkan nilai 

VIF kurang dari 5 sehingga tidak terjadi multikolinearitas.  
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2. Uji Inner Model 

Pada uji inner model terdapat uji R Square, F Square dan Path 

Coefficient untuk mengetahui bagaimana hubungan dari setiap variabel 

model penelitian. 

Uji R Square 

Variabel R-square 

Intention 0.732 

Kepatuhan 0.623 

 

Dari dilakukannya uji R Square menunjukkan bagaimana variabel 

eksogen pada suatu model dapat menjelaskan variabel endogen. Dari 

hasil pertama dapat disimpulkan bahwa variabel independen dapat 

menjelaskan variabel intention sebesar 73,2%. Kemudian untuk hasil 

yang kedua variabel independen dapat menjelaskan variabel kepatuhan 

pembayaran sebesar 62,3%. 

Uji F Square 

Variabel  Variabel Niali F Square Pengaruh 

Attitude Toward Behavior  Intention 0.086 Sedang 

Attitude Toward Behavior  Kepatuhan 0.030 Sedang 

Intention  Kepatuhan 0.099 Sedang 

Perceived Behavioral Control  Intention 0.371 Besar 

Perceived Behavioral Control  Kepatuhan 0.031 Sedang 

Subjective Norm  Intention 0.041 Sedang 

Subjective Norm  Kepatuhan 0.009 Kecil 

 

Tabel di atas merupakan klasifikasi hasil dari nilai F Square menurut 

Cohen (1988), dimana uji ini menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel eksogen dengan variabel endogen. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa perceived behavioral control memiliki pengaruh besar 

terhadap intention, sedangkan subjective norm memiliki pengaruh yang 

kecil. 
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Path Coefficient 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standar 

Deviasi 
Nilai t 

P 

values 
Keterangan 

Attitude 

Toward 

Behavior 

Intention 0.269 0.266 0.053 5.067 0.000 Signifikan 

Kepatuhan 0.195 0.198 0.066 2.968 0.003 Signifikan 

Intention Kepatuhan 0.374 0.373 0.067 5.553 0.000 Signifikan 

Perceived 

Behavioral 

Control 

Intention 0.506 0.508 0.050 10.172 0.000 Signifikan 

Kepatuhan 0.204 0.204 0.068 2.990 0.003 Signifikan 

Subjective 

Norm 

Intention 0.159 0.161 0.048 3.289 0.001 Signifikan 

Kepatuhan 0.089 0.089 0.060 1.497 0.134 
Tidak 

Signifikan 

 

Dengan menggunakan uji path coefficient dapat diketahui pula uji 

hipotesis pada suatu penelitian. Dari tabel di atas diketahui hubungan 

setiap variabel eksogen terhadap variabel endogen, baik itu secara 

langsung maupun tidak langsung. Pada hasil di atas menunjukkan 

bahwa subjective norm tidak memiliki pengaruh secara langsung 

terhadap kepatuhan pembayaran, tetapi dia memiliki pengaruh 

signifikan apabila dimediasi dengan intention. Hasil ini menunjukkan 

hasil yang sama dengan penelitian oleh Indrijawati et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

subjective norm dengan kepatuhan pembayaran. Kemudian untuk 

melihat apakah uji yang kita lakukan itu full mediasi atau parsial 

mediasi kita lakukan analisis menurut Hair et al. (2017) dengan melihat 

pengaruh langsung dan tidak langsung. Dapat diketahui bahwa 

hubungan subjective norm terhadap kepatuhan secara langsung tidak 

signifikan tetapi jika melalui mediasi hasilnya signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa subjective norm terhadap kepatuhan memiliki 

hubungan full mediasi. Untuk attitude toward behavior memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan baik itu secara langsung 

maupun mediasi sehingga untuk mengetahui jenis parsialnya kita 

menghitung angka path coefficient dari attitude toward behavior – 

intention – kepatuhan. Hasil dari perkalian tersebut menunjukkan angka 

positif sehingga dapat kita klasifikasikan sebagai complementary 

partial mediation. Sama halnya dengan perceived behavioral control 

dimana hubungannya dengan intention dan kepatuhan pembayaran 

termasuk dalam complementary partial mediation. 
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Pengaruh Attitude Toward Behavior, Intention, dan Kepatuhan Pembayaran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis antara attitude toward behavior, 

intention, dan kepatuhan pembayaran memiliki hubungan yang positif signifikan. 

attitude toward behavior memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap 

kepatuhan pembayaran pada direct effect, tetapi setelah di mediasi dengan variabel 

intention nilainya jauh lebih besar dibandingkan pada direct effect. Hasil dari 

penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang hasilnya serupa yaitu Ramayah 

et al. (2012) dan Kumar (2012) bahwa attitude toward behavior memiliki pengaruh 

positif sigmifikam terhadap kepatuhan. Pengaruh dari attitude toward behavior dan 

intention terhadap kepatuhan pembayaran adalah mengenai sikap seseorang, 

dimana sikap seseorang terhadap perilaku pembayaran bisa sangat mempengaruhi 

niat mereka untuk membayar tepat waktu. Jika seseorang menganggap pembayaran 

tepat waktu sebagai hal yang baik dan penting, maka mereka lebih cenderung untuk 

mengintegrasikan perilaku ini dalam rutinitas mereka.  

Selain itu faktor lain yang dapat memengaruhi adalah adanya pengalaman. 

Pengalaman positif atau negatif sebelumnya dalam hal pembayaran dapat 

membentuk sikap seseorang. Misalnya, pengalaman positif dengan pelayanan 

pelanggan atau insentif pembayaran yang diberikan dapat menciptakan sikap positif 

terhadap pembayaran tepat waktu. Intention adalah prediktor langsung dari perilaku 

aktual. Dalam hal kepatuhan pembayaran, intention yang kuat untuk membayar 

tepat waktu akan memotivasi tindakan nyata. Intention sering dipengaruhi oleh 

keyakinan individu bahwa mereka dapat berhasil dalam melaksanakan tindakan 

tersebut. Jika mereka merasa yakin bahwa mereka mampu membayar tepat waktu, 

niat mereka untuk melakukannya akan meningkat. Adanya attitude toward 

behavior dalam hal ini sikap positif terhadap pembayaran tepat waktu biasanya 

mengarah pada intention yang lebih kuat untuk melaksanakan tindakan tersebut. 

Intention yang kuat untuk membayar tepat waktu, didorong oleh sikap positif dan 

faktor-faktor lain meningkatkan kemungkinan tindakan nyata dalam mematuhi 

kewajiban pembayaran. 

 

Pengaruh Subjective Norm, Intention, dan Kepatuhan Pembayaran 

Dalam pengujian hipotesis, subjective norm tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan secara langsung, tetapi jika dimediasi oleh intention 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Hal tersebut diakibatkan karena 

adanya beberapa orang yang tidak terpengaruh oleh tekanan atau norma sosial yang 

ada di lingkungannya. Subjective norm sendiri adalah persepsi individu tentang 

apakah orang-orang yang penting dalam kehidupan mereka (seperti keluarga, 

teman, atau rekan kerja) menganggap mereka harus melakukan suatu tindakan. Ini 

mencerminkan norma sosial yang ada dalam lingkungan sosial individu. Norma 

tersebut tidak berlaku jika seseorang memiliki kontrol diri yang lebih sehingga tidak 

terpengaruh dengan adanya norma atau tekanan sosial. Orang tersebut akan 
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menganggap bahwa dia memiliki kontrol lebih atas tindakannya sehingga tidak 

mudah dipengaruhi oleh orang lain. Hal ini juga dapat dihubungkan dengan adanya 

motivasi. Jika seseorang memiliki kontrol diri dan motivasi yang tinggi maka segala 

macam norma atau tekanan yang ada di sekitar dapat ikut berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan suatu tindakan. Maka dari itu subjective 

norm dapat berpengaruh secara signifikan jika dimediasi dengan adanya intention. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Indrijawati et al. (2022) hasil dari subjective 

norm menunjukkan analisis yang sama yaitu tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sundoro (2023), Damayanti et al. (2015), dan Galib et al. (2018) dimana adanya 

dukungan sosial dan niat untuk patuh dapat mempengaruhi seseorang untuk 

bersikap patuh. 

Dalam hal kepatuhan pembayaran, hal tersebut memiliki pengaruh jika 

orang-orang terdekat dan lingkungan sosial seseorang mendorong atau 

mengharapkan mereka untuk membayar tepat waktu, maka individu tersebut lebih 

cenderung merasa terdorong untuk mematuhi kewajiban pembayaran. Tekanan 

sosial ini bisa mempengaruhi keputusan mereka secara signifikan. Faktor yang 

memengaruhi keadaan ini bisa berasal dari keluarga dan teman, yang sering kali 

memiliki pengaruh besar pada perilaku seseorang. Jika mereka menganggap 

penting untuk membayar tepat waktu, individu akan merasa lebih terpengaruh 

untuk mengikuti norma tersebut. Selain itu terdapat nilai-nilai budaya dan sosial 

yang mendukung tanggung jawab keuangan dan kepatuhan terhadap kewajiban 

sehingga dapat membentuk norma subjektif dan mempengaruhi perilaku 

pembayaran. Adanya tekanan sosial atau norma subjektif dari orang-orang penting 

di sekitar individu dapat meningkatkan niat mereka untuk membayar tepat waktu. 

Misalnya, jika seseorang tahu bahwa keluarga mereka menghargai kepatuhan 

pembayaran, mereka akan lebih termotivasi untuk membayar tepat waktu. 

 

Pengaruh Perceived Behavioral Control, Intention, dan Kepatuhan 

Pembayaran 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perceived behavioral control 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pembayaran baik itu 

secara langsung maupun tidak langsung. Perceived behavioral control 

mencerminkan sejauh mana individu merasa mereka memiliki kontrol atas tindakan 

tertentu. Perceived behavioral control melibatkan keyakinan tentang kemudahan 

atau kesulitan dalam melaksanakan suatu tindakan, yang didasarkan pada faktor-

faktor internal (seperti keterampilan, pengetahuan, dan sumber daya) dan eksternal 

(seperti dukungan atau hambatan dari lingkungan). Perceived behavioral control 

cenderung meningkatkan niat seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Jika 

individu merasa bahwa mereka memiliki kontrol yang memadai untuk melakukan 

pembayaran tepat waktu-misalnya, karena mereka memiliki akses mudah ke 
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metode pembayaran, dana yang cukup, dan informasi yang jelas—mereka akan 

lebih cenderung memiliki niat yang kuat untuk membayar tepat waktu.  

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Indrijawati et al. 

(2022) dimana perceived behavioral control berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pembayaran. Perceived behavioral control yang tinggi juga mengurangi 

rasa ketidakpastian dan kesulitan dalam melakukan tindakan, yang pada gilirannya 

memperkuat niat. Jika seseorang yakin bahwa mereka bisa mengatasi potensi 

hambatan atau kesulitan dalam proses pembayaran, mereka akan lebih percaya diri 

dan termotivasi untuk membayar tepat waktu. Jika individu merasa mereka 

memiliki semua sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk membayar tepat 

waktu, mereka akan lebih cenderung memiliki niat yang kuat untuk patuh dalam 

melakukan pembayaran. 

Pengaruh Intention Terhadap Kepatuhan Pembayaran 

Intention dalam pengujian hipotesis berhasil memediasi ketiga variabel 

independen dalam Theory of Planned Behavior. Intention sendiri memiliki 

hubungan yang positif signifikan terhadap kepatuhan pembayaran. Intention yang 

berarti kemauan atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan, dalam 

konteks kepatuhan pembayaran mencerminkan kesiapan dan motivasi seseorang 

untuk membayar tepat waktu sesuai dengan tenggat yang ditetapkan. Intention tidak 

hanya sekadar keinginan, tetapi juga mencakup komitmen individu untuk 

melakukan tindakan tertentu, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi keputusan mereka, dalam hal ini adalah patuh dalam pembayaran. 

Semakin kuat intention seseorang untuk membayar tepat waktu, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk melakukannya. Intention yang kuat sering kali disertai 

dengan perencanaan dan komitmen yang lebih besar untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran. Dalam beberapa kasus, individu yang membuat komitmen tertulis atau 

menandatangani perjanjian pembayaran cenderung lebih mematuhi tenggat waktu. 

Ini karena komitmen tersebut memperkuat intention mereka dan memberikan 

dorongan tambahan untuk bertindak sesuai rencana.  

Berdasarkan penjabaran pengujian dan analisis, peneliti memberikan 

beberapa implementasi yang dapat dipertimbangkan dalam usaha untuk 

meningkatkan kepatuhan pembayaran berdasarkan analisis Theory of Planned 

Behavior dengan dimediasi oleh variabel intention sebagai berikut: 

1. Berdasarkan attitude toward behavior, beberapa implementasi yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

pembayaran tepat waktu dan sekaligus banyaknya manfaat yang dapat 

diperoleh sebagai peserta JKN, yaitu semakin menggencarkan kampanye 

edukasi secara rutin untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya JKN dan manfaatnya dalam jangka Panjang. Selain itu BPJS 

Kesehatan dapat melakukan publikasi kisah sukses atau testimoni dari peserta 
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JKN yang mendapatkan manfaat besar dari JKN untuk membangun sikap 

positif. 

2. Untuk dapat meningkatkan pengaruh positif dari aspek subjective norm, 

beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah menciptakan lingkungan yang 

mendukung atau norma sosial mengenai pembayaran tepat waktu dengan 

melibatkan tokoh masyarakat, selebritas, atau influencer untuk menyuarakan 

pentingnya membayar iuran JKN tepat waktu. Upaya lainnya dilakukan 

melalui kolaborasi dengan komunitas atau kelompok pendukung di tingkat 

lokal yang secara aktif mendorong dan mengingatkan anggotanya untuk 

patuh membayar iuran sehingga semakin memperkuat motivasi untuk 

mematuhi norma sosial. 

3. Guna memperkuat pengaruh kepatuhan pembayaran iuran dari sisi perceived 

behavioral control, beberapa implementasi Upaya yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan komitmen diri untuk memenuhi kewajiban pembayaran 

iuran melalui peningkatan pemahaman tentang berbagai metode pembayaran 

yang mudah diakses seperti aplikasi mobile JKN, Pembayaran online 

perbankan, gerai minimarket dan kanal pembayaran lainnya termasuk e-

commerce. Menyediakan layanan pelanggan yang responsif untuk menjawab 

pertanyaan dan memberikan informasi membantu menyelesaikan masalah 

pembayaran dengan cepat serta menciptakan program metode pembayaran 

yang memberikan kemudahan bagi peserta dimana melalui lal ini seorang 

peserta JKN merasa percaya diri bahwa dia dapat mengelola keuangan 

dengan baik untuk mampu membayar iuran tepat waktu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Variabel dari Theory of Planned Behavior yaitu attitude toward behavior, 

subjective norm, dan perceived behavioral control berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kepatuhan pembayaran iuran jika di mediasi dengan variabel 

intention. Intention yang kuat muncul dari adanya sikap positif terhadap suatu 

perilaku, norma subjektif yang mendukung, dan kontrol perilaku yang tinggi. 

Dalam hasil penelitian ini setiap variabel saling memperkuat satu sama lain. 

Attitude toward behavior meningkatkan intention dengan adanya sikap positif 

melalui manfaat dan kemudahan yang didapat, subjective norm meningkatkan 

intention dengan melalui adanya dorongan sehingga perlu menciptakan suatu 

dukungan dari orang-orang terdekat atau penting, dan perceived behavioral control 

meningkatkan intention memlaui kontrol yang tinggi dengan bentuk kesiapan 

dalam kepatuhan pembayaran iuran dan kontrol diri yang tinggi untuk dapat patuh 

terhadap pembayaran. Dengan adanya intention yang didukung oleh attitude 

toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control akan 

membentuk suatu motivasi sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pembayaran.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya masalah validitas konstruk 

yang ada pada uji fornell-larcker yang ada pada variabel perceived behavioral 
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control. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya korelasi yang tinggi antar 

konstruk, data yang tidak normal atau outlier, dan bisa juga karena pengukuran 

konstruk yang kurang sesuai. Kemudian tidak mempertimbangkan adanya 

pengaruh faktor lain seperti kebijakan pemerintah, sehingga untuk melakukan 

penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti lebih rinci dalam mengidentifikasi 

adanya outlier dan korelasi antar konstruk. Selain itu juga dapat 

mempertimbangkan faktor eksternal lain selain Theory of Planned Behavior seperti 

tingkat pendapatan atau finansial ekonomi peserta, berbagai perubahan kebijakan 

pemerintah, tingkat kesejahteraan suatu daerah, dan adanya pertimbangan 

mengenai bentuk asuransi kesehatan selain jaminan sosial yang disediakan oleh 

pemerintah serta mempertimbangkan aspek lain selain psikologi untuk melihat 

bagaimana aspek tersebut memengaruhi kepatuhan pembayaran. 
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